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Abstract

Masykuroh, Ummi Farichatul, 2026. The Effect of Blended Learning on Arabic Speaking
Skill (Maharah Kalam) For the Students of MAN 2 Kota Batu). Thesis. Departement of Arabic
Language Education. Faculty of Tarbiyah Teaching and Learning. Islamic State University of
Maulana Malik Ibrahim Malang.

Advisor: Dr. Hj. Mamlu’atul Hasanah, M.Pd.

Keywords: Blended Learning, Station Rotation, Maharah Kalam,

Speaking skill (maharah kalam) holds a strategic position in Arabic language learning as a productive skill that
reflects students’ actual communicative competence. However, students of class XI-A at MAN 2 Kota Batu still
face several challenges, including limited time for speaking practice, low confidence in oral communication, and
suboptimal use of digital technology in the core learning process. This condition highlights the need for a learning
model that can integrate direct interaction with digital technology in a cohesive manner. Therefore, this study
applies the Blended Learning model of the Station Rotation type as a varied, student-centered learning solution.
This research aims to: (1) identify students’ perceptions of the implementation of the Blended Learning model of
the Station Rotation type in maharah kalam learning; and (2) measure the effect of this model on the Arabic
speaking learning outcomes of students in class XI-A at MAN 2 Kota Batu.

This study employed a quantitative approach with a pre-experimental design using a one-group pre-test post-test
model. The research subjects were 21 students of class XI-A at MAN 2 Kota Batu in the 2025/2026 academic
year, selected through a total sampling technique. Data were collected through a speaking performance test
(maharah kalam) consisting of guided dialogue, picture description, and oral question-and-answer tasks, as well
as a student perception questionnaire using a Likert scale (30 items across eight dimensions). Data analysis was
conducted using the Shapiro—Wilk normality test, Paired Sample T-Test, and N-Gain Score calculation.

Based on the results of the data analysis, this study yielded two main findings. (1) Students showed varying
perceptions ranging from Fairly Positive to Very Positive toward the Blended Learning model of the Station
Rotation type. The highest mean score was obtained in the Collaborative Station aspect (mean 3.36; 84%, Very
Positive category), while the lowest mean score was found in the Challenges and Obstacles aspect (mean 2.24;
56%, Fairly Positive category). Overall, seven out of eight aspects were in the Positive to Very Positive category,
indicating that this model was well received and was able to create meaningful learning experiences for students.
(2) The Station Rotation Blended Learning model had a significant effect on Arabic speaking (maharah kalam)
learning outcomes, as evidenced by an increase in the average score from 73.05 in the pretest to 83.81 in the
posttest, a t-value of -16.094 with a significance value of 0.000 < 0.05, and an average N-Gain Score of 0.39
(39.48%), which falls into the moderate category. Therefore, the alternative hypothesis was accepted and the null
hypothesis was rejected.



Abstrak

Masykuroh, Ummi Farichatul, 2026. Pengaruh Blended Learning pada Hasil Belajar
Maharah Kalam Pada Siswa MAN 2 Kota Batu. Skripsi. Program Studi Bahasa Arab. Fakultas
IImu Tarbiyah dan Keguruan. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing: Dr. Hj. Mamlu’atul Hasanah, M.Pd.

Kata Kunci: Blended Learning, Station Rotation, Maharah Kalam

Maharah kalam memiliki posisi strategis dalam pembelajaran bahasa Arab sebagai
keterampilan produktif yang mencerminkan kemampuan komunikatif siswa secara nyata.
Namun, siswa kelas XI-A MAN 2 Kota Batu masih menghadapi sejumlah kendala, di antaranya
keterbatasan waktu latihan berbicara, rendahnya keberanian berkomunikasi secara lisan, serta
belum optimalnya pemanfaatan teknologi digital dalam proses pembelajaran inti. Kondisi ini
mendorong perlunya model pembelajaran yang mampu memadukan interaksi langsung dengan
teknologi digital secara terintegrasi. Oleh karena itu, penelitian ini menerapkan model Blended
Learning tipe Station Rotation sebagai solusi pembelajaran yang variatif dan berpusat pada
siswa. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui persepsi siswa terhadap penerapan model
Blended Learning tipe Station Rotation dalam pembelajaran maharah kalam; dan 2) mengukur
pengaruh model tersebut terhadap hasil belajar maharah kalam bahasa Arab siswa kelas XI-A
MAN 2 Kota Batu.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-experimental one group
pre-test post-test. Subjek penelitian adalah 21 siswa kelas X1-A MAN 2 Kota Batu tahun ajaran
2025/2026 yang dipilih melalui teknik total sampling. Data dikumpulkan melalui tes unjuk
kerja maharah kalam (dialog terpandu, deskripsi gambar, dan tanya-jawab lisan) serta angket
persepsi siswa berskala Likert (30 butir, delapan dimensi). Analisis data dilakukan
menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk, uji Paired Sample T-Test, dan perhitungan N-Gain
Score.

Berdasarkan hasil analisis data, penelitian ini memperoleh dua temuan utama. 1) Siswa
memberikan persepsi yang bervariasi antara kategori Cukup Positif hingga Sangat Positif
terhadap model Blended Learning tipe Station Rotation. Nilai mean tertinggi diperoleh pada
aspek Stasiun Kolaboratif (mean 3,36; 84%, kategori Sangat Positif), sementara nilai mean
terendah diperoleh pada aspek Tantangan dan Hambatan (mean 2,24; 56%, kategori Cukup
Positif). Secara umum, tujuh dari delapan aspek berada pada kategori Positif hingga Sangat
Positif, yang menunjukkan bahwa model ini diterima dengan baik dan mampu menciptakan
pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa. 2) Model Blended Learning tipe Station
Rotation berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar maharah kalam, dibuktikan dengan
peningkatan rata-rata nilai dari 73,05 pada pretest menjadi 83,81 pada posttest, nilai t hitung
sebesar -16,094 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, serta N-Gain Score rata-rata sebesar 0,39
(39,48%) yang termasuk kategori sedang, sehingga hipotesis alternatif diterima dan hipotesis
nol ditolak.
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2 1hid.
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Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
pretest .188 21 .051 .926 21 115
postets .198 21 .031 915 21 .068

a. Lilliefors Significance Correction
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Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences t df tailed)
95% Confidence Interval
Std. Std. Error of the Difference
Mean Deviation Mean Lower Upper
Pair pretest- -10.762 3.064 .669 -12.157 -9.367 -16.094 20 .000
1 postets
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Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

NGain_Score 21 .25 .50 .3948 .08435
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Descriptives
Statistic Std. Error

pretest Mean 73.05 770

95% Confidence Interval for Lower Bound 71.44

Mean Upper Bound 74.65

5% Trimmed Mean 72.94

Median 72.00

Variance 12.448

Std. Deviation 3.528

Minimum 68

Maximum 80

Range 12

Interquartile Range 5

Skewness .561 501

Kurtosis -.394 972
postets Mean 83.81 .528

95% Confidence Interval for Lower Bound 82.71

Mean Upper Bound 84.91

5% Trimmed Mean 83.79

Median 84.00

Variance 5.862

Std. Deviation 2.421

Minimum 80
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Maximum 88

Range 8
Interquartile Range 4
Skewness -.362 501
Kurtosis -.824 972
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Y sl
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Model Blended Learning Tipe Station Rotation
Maharah Kalam — Bahasa Arab Kelas X1 MA

A. IDENTITAS PEMBELAJARAN

Komponen Keterangan

Satuan Pendidikan MAN 2 Kota Batu

Mata Pelajaran Bahasa Arab

Kelas / Semester/Fase | X1/ Ganjil/F

Topik / Tema Ly 98] (2 OL3YI(Agama-agama di Indonesia)

Elemen Keterampilan Berbicara (Maharah Kalam)

Alokasi Waktu 2 x 45 menit (1 pertemuan)

Model Pembelajaran | Blended Learning Tipe Station Rotation

Kurikulum Kurikulum Merdeka — SK Dirjen Pendis No. 9941
Tahun 2025

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN & TUJUAN
Peserta didik menerapkan komponen bahasa melalui keterampilan berbicara
dengan cara mengaplikasi wacana lisan dan memproduksi serta merefleksikan gagasan

secara lisan tentang tema L5 ¢ oL>Y) sebagai berikut:

Capaian Pembelajaran (CP Fase F SK Dirjen Pendis No. 9941/2025)

1. Elemen Komponen Bahasa (Al-Anasir al-Lughawiyyah)
a) Murid diharapkan memiliki kemampuan untuk:
b) Menganalisis kosakata dan wacana yang berkaitan dengan tema agama-agama

di Indonesia (L s} & oLsYY).
€) Menganalisis dan mengaplikasikan gramatika (tarkib) yang menjadi fokus bab
ini, yaitu:
o sy cudi(An-Na't wa al-Man'ut), sifat dan yang disifati
o uloYI(Al-Idafah), struktur kepemilikan/sandaran

d) Memahami bentuk, makna, dan fungsi komponen bahasa tersebut sebagai
pembekalan untuk keterampilan berbahasa (tazwid al-lughah).
2. Elemen Keterampilan Bahasa (Al-Maharat al-Lughawiyyah)
a) Murid diharapkan mampu menerapkan komponen bahasa melalui kegiatan:
b) Menyimak & Berbicara, mengidentifikasi informasi tersurat dan tersirat dari
wacana lisan serta mengaplikasikannya dalam interaksi verbal tentang
keberagaman agama.
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c) Membaca & Memirsa, menganalisis teks visual atau multimodal (teks yang
mengandung aspek verbal, visual, dan audio) terkait tema.
d) Menulis & Mempresentasikan, memproduksi serta merefleksikan gagasan

secara tertulis maupun lisan tentang tema L..ssl ¢ obsYidengan susunan
gramatika #L>Y1s =l yang tepat.

3. Kompetensi yang Dikembangkan (Karakteristik Fase F)
Kompetensi Istilah Implementasi dalam Tema
Melakukan tindak tutur tentang kerukunan

Berkomunikasi AI-K_|fayah beragama dalam berbagai konteks sosial
al-Ittisaliyyah .
secara lisan
Al-Kifayah Memahami pesan budaya religi dan
Berbudaya al- moderasi beragama yang tercermin dalam

Tsagafiyyah | tema

Mengekspresikan perasaan dan gagasan
Kecakapan Life Skills secara santun dan empatik, mencerminkan
Hidup sikap moderat (wasatiyyah) di tengah
masyarakat Indonesia

4. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran dengan model Station Rotation, peserta didik
mampu:
a) Menganalisis kosakata (mufradat) bertema agama-agama di Indonesia dan
menggunakannya secara tepat dalam percakapan lisan.

b) Mengaplikasikan gramatika «sxdls cedidan lzYisecara benar dalam tuturan

lisan saat berdialog bertema.

c) Mengidentifikasi informasi tersurat dan tersirat dari wacana lisan tentang
keberagaman dan kerukunan umat beragama di Indonesia.

d) Memproduksi gagasan lisan secara interaktif (muhadasah) tentang tema dengan
lancar, tepat makhraj, dan komunikatif.

e) Merefleksikan nilai tasamuh (toleransi) dan wasatiyyah (moderasi beragama)
melalui ungkapan bahasa Arab yang santun dan empatik.

5. Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

No. | Indikator Elemen CP Level
Siswa mampu mengidentifikasi makna
kosakata tema dan menggunakannya

! dalam kalimat berstruktur na't-man‘ut dan Komponen Bahasa 3
idafah
Siswa mampu berdialog (muhadatsah)

2 tentang agama-agama di Indonesia Berbicara C3

minimal 6-8 giliran, menggunakan
gramatika 48LxY! s <l dengan tepat

Siswa mampu mengidentifikasi informasi
3 tersurat dan tersirat dari wacana | Menyimak C4
lisan/video bertema kerukunan beragama

¢



Siswa mampu memproduksi gagasan
lisan yang mencerminkan nilai tasamuh

yang benar

di Indonesia dengan struktur gramatika

4 . Berbicara + Berbudaya | C5
dan wasatiyyah secara santun dan
empatik
Siswa mampu mempresentasikan hasil

5 refleksi lisan tentang moderasi beragama Mempresentasi c5

C. KOMPETENSI AWAL & PROFIL PELAJAR

Kompetensi Awal

PophE

Mengenal istilah agama-agama dunia dan Indonesia dalam bahasa Arab
Mampu membuat kalimat dengan na’at-man’ut dan idhafah sederhana
Pernah menggunakan platform digital (LMS, kuis online)

Topik Panca Cinta (Kurikulum Berbasis Cinta / KBC)

Topik Cinta

Integrasi dalam Tema s sl 8 V)

Cinta Allah & Rasul-Nya (Utama)

Memahami bahwa  Allah menciptakan
keberagaman agama sebagai tanda kekuasaan-
Nya; belajar bahasa Arab bertema ini adalah
wujud menghayati bahasa Al-Qur'an dengan
penuh cinta, bukan sekadar kewajiban akademik

Cinta llmu

Semangat menganalisis mufradat dan gramatika
4yl y il dalam konteks tema; siswa “jatuh
cinta" pada bahasa Arab melalui topik yang dekat
dengan realitas sosialnya

Cinta Diri & Sesama Manusia
(Utama)

Dialog bertema kerukunan beragama adalah
latihan nyata mencintai sesama tanpa memandang
perbedaan agama; nilai ukhuwwah insaniyyah
dihayati, bukan sekadar diucapkan

Cinta Tanah Air (Sekunder)

Kebanggaan mengungkapkan keunikan Indonesia
negara dengan keberagaman agama terbesar
dalam bahasa Arab; bahasa Arab menjadi
jembatan memperkenalkan Indonesia ke dunia

Cinta Lingkungan

(tidak dominan dalam tema ini)

5. Integrasi Tiga Prinsip Deep Learning

Berdasarkan SK BSKAP No. 058 Tahun 2025 tentang Alur Perkembangan
Kompetensi Lulusan dalam Pembelajaran Mendalam

Prinsip Makna

Implementasi dalam Pembelajaran

Mindful

(Berkesadaran) perhatian,

Siswa menyadari bahwa setiap kata

Belajar  dengan  penuh | yang diucapkan dalam dialog
niat, dan | (muhadatsah) tentang toleransi
kesadaran akan proses adalah cerminan karakter dirinya;

refleksi via Google Form di akhir




pembelajaran membangun
kesadaran atas kemajuan belajar

Belajar yang terhubung

Tema Luwisx) & guaY) bukan teks
asing ia adalah realitas kehidupan
murid sehari-hari; gramatika <l
aiL=Yl; dipelajari dalam kalimat
nyata yang bermakna: ¢zl zaludll
Sl SLETL {oabe o cpall 4 a0

Meaningful .
(Bermakna) dengan kehidupan nyata dan
nilai-nilai
Belajar yang
Joyful membangkitkan antusiasme,

(Menggembirakan) |rasa ingin  tahu, dan
kebahagiaan

Variasi tiga stasiun (tatap muka,
role play, Wordwall + Quizizz)
membuat belajar terasa seperti
perjalanan, bukan beban; merekam
dialog via \Vocaroo dan
mengunggah ke Padlet menciptakan

pengalaman belajar yang
menggembirakan dan
membanggakan

D. SARANA, PRASARANA & PLATFORM DIGITAL

Perangkat Fisik

1. LCD Proyektor + Laptop Guru
2. Papan tulis / Whiteboard
3. Kartu tugas (task card) tiap stasiun bertema bus s} 3 oLyl
4. Timer/stopwatch rotasi
5. Lembar rubrik penilaian lisan (cetak)
6. Lembar angket persepsi siswa
Platform Digital
Platform FungS|_ _Spesmk untuk Akses
Temaini
Distribusi materi wacana _ o
LMS Lessd] @ obsY), unggah https://gemini.google.com/share/0507b9746356
tugas rekaman, absensi
Kuis  mufradat tema
agama-agama di
2 cieed) LY :
Wordwall Indonesia: i~ el | https://wordwall.net
(w05 945 61 (i3] (g gulih)
Jg\aﬂ\ ‘C‘L.m\:j\
Kuis  gramatika:  soal
Quizizz pilihan tentang na’at- | https://quizizz.com / https://kahoot.com
man’ut dan idhafah dalam
konteks kalimat bertema
Rekaman audio/video
Vocaroo |siswa berdialog tentang | https://vocaroo.com / https://flipgrid.com
tema

"



https://gemini.google.com/share/0507b9746356
https://wordwall.net/
https://quizizz.com/
https://kahoot.com/
https://vocaroo.com/
https://flipgrid.com/

E. MATERI PEMBELAJARAN

Mufradat Wajib Tema L sl ¢ obsY) (Fase F)

No. | Mufradat | Arti No. | Mufradat Arti
1| osd Agama-agama 11 ::j d“;fnl;? berdampingan  secara
2 | Sy Islam 12 | b3l 8330 | Persatuan nasional
3 | B Kristen/Katolik 13 | JoE sy | Saling menghormati
4 s 9olid) Hindu 14 | e B4 Kebebasan beragama
5 54 Buddha 15 | o5l / dgti Menjalankan/Mempraktikkan
6 | %wsis5,501 | Konghucu 16 |#='/¢#% | Menghormati
7 . Toleransi 17 | A1/ o Beriman/Mempercayai
[ ki) :
8 iy Moderasi 18 |l /o2 Dilaksanakan
9 @»U\ ¢33 | Keberagaman agama 19 | M- 3s Beribadah
10 | el Keharmonisan 20 kgja;J\ Al Hari nasional

Gramatika Target Fase F dalam Konteks Tema tu.ss) 3 obsYl

wsally cadl (An-Na't wa al-Man'ut)

Contoh Kalimat

Keterangan

Zbg) a3l Zulul ) ’ci:\mij\

Na't: i (menyifati sl

L3t fas b g ug)

Na't: ik (menyifati 5.1

Bz o) Uys L s

Na't ganda: dams + 4]

piets g3h 1 h2E 3 e

Na't dalam konteks kehidupan beragama

ZiL=Y) (Al-Idafah)

Contoh Kalimat

Keterangan

QJJM:L“ L} ?A.Sj.dg; &ﬁ’;\.s\ i::r;'

Idafah: p0) + 4~

CALWJ\ db e oLy AL

Idafah: LY + I

v




ol 2l SwlSTLasl foslia Idafah: Yy \Slasl + ool

A e Jibd\ G Lalyh 13 Idafah dalam konteks moderasi

Contoh Dialog (Namuzaj al-Muhadatsah)
€ e s8] Lntl) Lz 50 Do Loz ]
ASIFSy g5 oSy A gdlly hwgtibly chimenndly B 2y cosy 0Ll o L) 3 Sads ubols
faldl gl Ms r Opblall (iilan Sy: aa
A el ekl ol s B ERE ey b 3 S Jnt 2
e bl sl & DYl s STy Lo aad

gl et Sl s 15 s 280" s 1 J6 L s Yly e ) U] ey ALY 2abls

F. DESAIN STATION ROTATION
Skema Rotasi (2 x 45 menit)

Tahap Pembelajaran Kegiatan Waktu
Apersepsi, motivasi, dan

Pendahuluan penyampaian tujuan | 10 menit
pembelajaran

Stasiun 1 Tatap muka terbimbing 15 menit
dengan guru

Stasiun 2 Al.(tiVit".’lS koI.aboratif 15 menit
(diskusi/peer learning)

Stasiun 3 Pemb_el_ajaran online 15 menit
mandiri
Presentasi hasil, refleksi,

Presentasi dan Penutup umpan balik, dan | 15 menit
kesimpulan

Total 90 menit

Detail Setiap Stasiun
» STASIUN 1 : Tatap Muka Terbimbing (Bersama Guru)

Indikator: Interaktivitas & Produksi Lisan + Ketepatan Tata Bahasa

Komponen Keterangan
Jumlah siswa 4-5 orang

TA



Guru memfasilitasi Muhadatsah terpandu bertema oY)
Kegiatan L 03 8 siswa berdialog menggunakan kartu skenario;
guru memberi umpan balik lisan
: Kartu skenario percakapan bertema, daftar mufradat
Media .. ]
wajib, gambar peta keberagaman agama Indonesia
Siswa diminta menjelaskan: "o sl (3 2ol Al CaS™
Contoh tugas _ J el @ SR :
lalu berdialog merespons satu sama lain
Output Siswa mampu berdialog giliran bicara Fase F yang tepat

> STASIUN 2 : Kolaboratif Antar Siswa

Indikator: Kelancaran + Kosakata + Kepekaan Budaya (Toleransi)

Komponen

Keterangan

Jumlah siswa

4-5 orang (berpasangan)

Kegiatan

(a) Siswa berpasangan melakukan role play: satu
berperan sebagai jurnalis, satu sebagai tokoh
masyarakat berdialog tentang kerukunan umat
beragama di Indonesia; (b) Saling mengoreksi
pelafalan dan pilihan kosakata; (c) Merekam dialog
menggunakan Vocaroo

Media

Task card skenario role play, kamus mini mufradat
Fase F (cetak), kartu ekspresi toleransi bahasa Arab

Output

Rekaman dialog diunggah ke LMS

> STASIUN 3 : Mandiri Online

Indikator: Kosakata Kontekstual + Pelafalan + Pemahaman

Komponen

Keterangan

Jumlah siswa

4-5 orang (individual, menggunakan gawai)

Kegiatan & Platform

(@) Kuis mufradat tema Le.ssail 3 0LsY1 via Quiziz

(match-up: Arab < Indonesia); (b) Menonton
video singkat tentang kerukunan beragama
Indonesia dalam bahasa Arab di YouTube (£3
menit); (c¢) Berlatih melafalkan kalimat-kalimat
contoh bertema dan merekam suara via VVocaroo

Output

Screenshot skor Quizizz diunggah ke LMS

it




G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

No. | Aktivitas Guru

Aktivitas Siswa

1 Membuka pembelajaran, salam,
doa bersama, dan presensi

Mengisi  presensi dan doa
bersama

Apersepsi: menampilkan gambar 6
o | agama resmi Indonesia " ¢ SLsYI L

e e R A

Merespons pertanyaan apersepsi
secara lisan dalam bahasa Arab
sederhana

Menyampaikan tujuan
3 pembelajaran, CP Fase F, dan tema

Lan 9:5] (3 0L

Menyimak, mencatat tujuan
pembelajaran

Menjelaskan skema  station
rotation: pembagian 3 kelompok,
alur rotasi, timer 15 menit, output
tiap stasiun, cara unggah ke LMS

Scan QR code Quizizz yang
ditampilkan di layar; memastikan
akses platform; bertanya jika
belum paham

2. Kegiatan Inti : Station Rotation (65 menit)
Rotasi | (menit 0-15)

Kelompok Stasiun

Kegiatan

A (4-5 siswa) Stasiun 1 (Tatap Muka)

Muhadatsah terbimbing
bersama guru bertema

L 951 (3 0L

B (4-5 siswa) Stasiun 2 (Kolaboratif)

Role play jurnalis & tokoh
masyarakat; rekam via
Vocaroo

C (4-5 siswa) Stasiun 3 (Online)

mufradat — Quizizz —
Vocaroo

Rotasi Il (menit 16-30)

Kelompok Stasiun
A Stasiun 2 ( Kolaboratif)
B Stasiun 3 ( Online)

c bersama guru)

Stasiun 1 (Tatap Muka

Rotasi Il (menit 31-45)

Kelompok Stasiun

A Stasiun 3 (Online)

B bersama guru)

Stasiun 1 (Tatap Muka

C Stasiun 2 ( Kolaboratif)

Guru membunyikan timer/bel setiap 15 menit

Sesi Presentasi Singkat (menit 46-60)

'

sebagai tanda perpindahan.




No.

Kegiatan

Setiap kelompok mengirim 1 pasangan untuk mempresentasikan
hasil Muhadatsah bertema di depan kelas (+2 menit/pasang)

Guru dan siswa lain memberikan umpan balik menggunakan

2 rubrik sederhana (skor interaktivitas, kosakata, gramatika)

3 Guru menggarisbawahi poin: "Bagaimana nilai tasamuh

terungkap dalam dialog kalian?"

Kegiatan Penutup (10 menit)

1. Refleksi bersama: guru bertanya " Nilai toleransi apa yang bisa kita ambil dari tema
ini?"

2. Siswa mengisi Google Form refleksi diri + angket persepsi (link dibagikan via
LSM, £3 menit)

3. Guru menyampaikan tindak lanjut: tugas mandiri merekam monolog singkat (1
menit) bertema " ¢ & ~+Ld" via Vocaroo dan unggah ke LMS sebelum
pertemuan berikutnya

4. Guru menyampaikan pesan nilai: "ﬁfy\ & 555 on bl gLV yakni Toleransi
bukan kelemahan, ia adalah kekuatan yang membangun bangsa

5. Salam penutup

. PENILAIAN (ASESMEN)
. Asesmen Diagnostik

Pre-test lisan: tes unjuk kerja Maharah Kalam menggunakan rubrik 6 indikator

Goo

gle Form: cek penguasaan awal mufradat agama-agama di Indonesia

. Asesmen Formatif (selama pembelajaran)

Jenis Instrumen Waktu Platform
. Lembar observasi

Observasi - g .

. aktivitas lisan per | Selama rotasi Manual (guru)
berbicara .

stasiun
Kuis mufradat Skor Quiziz Stasiun 3 Quiziz
Kuis gramatika Skor Quizizz Stasiun 3 Quizizz
. Audio/video .

Rekaman berbicara latihan dialog Stasiun 2 & 3 Vocaroo — LMS
Refleksi diri Lembar angket Penutup Lembar angket

. Asesmen Sumatif

Post-test lisan: tes unjuk kerja Maharah Kalam dengan topik b sxil 8 glaY!

Rubrik Penilaian Maharah Kalam

(SK

Dirjen Pendis No. 9941 Tahun 2025, Lampiran him. 96-101)
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Deskripsi

No. | Indikator Kontekstual Tema 4 3 2 1 Skor
Membangun  dialog
Interaktivi | aKtf tentang & o1 | gangat Aktif

1|8 &L memproduksi | aKtf, sedikit | Kurang | pagis 20
Produksi fleksik spontan, o aktif
Lisan &  merefleksikan |\ o gif | Jeda

gagasan toleransi
secara lisan
Berbicara tentang Lancar,

5 Kelancara tema tanpa  jeda Sangat jeda Kadang Banyak 15
n berlebihan lancar minimal terhenti jeda
Ketepatan | Penggunaan na‘t- | Hampir Kesalah | Cukup Banyak,

3 Tata idafah dalam konteks | tidak ada | an banyak menggang | 20
Bahasa tema kesalahan | minor kesalahan | gu makna

Ketepatan makharij | Sangat ;reedpiaktilc Beberapa Banvak
4 Pelafalan |saat  mengucapkan | tepat dan kuran huruf salaz 15
mufradat bertema jelas . 9 | salah
jelas
Kosakata Peng.gunaasn mufradat Kaya, Cukup St

5 Kontekstu | t8ma: bl cmald) | tanap bervaria | Terbatas terbgtas 15

al OLYY _ladidIl, bervariasi | si
Merespons tepat;

Pemahama menggunakan . Respons

n, Respons Baik, .
ungkapan yang | Sempurna, L lambat, Tidak

6 & . 2 sedikit 15

mencerminkan nilai | berbudaya kurang merespons
Kepekaan h kurang
Budaya tasamu & berbudaya
wasatiyyah
Total 100
Konversi Nilai

Rentang Kategori

86-100 Sangat Baik — Melampaui CP Fase F

71-85
56-70
41-55

<40

Baik — Memenuhi CP Fase F

Cukup — Mendekati CP Fase F

Kurang — Belum memenuhi CP Fase F

Sangat Kurang

\Al
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ANGKET PERSEPSI SISWA
Pengaruh Model Blended Learning pada Hasi Belajar Maharah Kalam di MAN 2 Kota Batu

Identitas Responden

Nama :

Kelas :

No. Absen :

Petunjuk Pengisian

Bacalah setiap pernyataan dengan seksama sebelum menjawab.

Berilah tanda centang (V) pada kolom yang paling sesuai dengan pengalaman dan pendapat
Anda selama mengikuti pembelajaran Maharah Kalam menggunakan model Blended Learning
tipe Station Rotation.

Jawaban tidak mempengaruhi nilai akademik Anda, jawablah dengan jujur.

Keterangan skala:

Skor Keterangan
4 Sangat Setuju (SS)
3 Setuju (S)
2 Tidak Setuju (TS)
1 Sangat Tidak Setuju (STS)

BAGIAN A (Persepsi terhadap Desain dan Pelaksanaan Station Rotation)

Rujukan: Horn, M. B., & Staker, H. (2015). Blended: Using Disruptive Innovation to Improve
Schools (hal. 55-58). Jossey-Bass. Hrastinski, S. (2019). What do we mean by blended
learning? TechTrends, 63(5), 564-569. https://doi.org/10.1007/s11528-019-00375-5

sS | s | TS [sTs
@ 13 @ | Q

No. | Pernyataan

1 Saya merasakan adanya perpaduan yang jelas antara
kegiatan belajar tatap muka (bersama guru/kelompok) dan
kegiatan belajar daring (melalui platform/media digital)
dalam pembelajaran Maharah Kalam ini.

2 Saya memahami perbedaan fungsi masing-masing stasiun:
stasiun tatap muka terbimbing (bersama guru), stasiun
kolaboratif (bersama kelompok), dan stasiun daring
mandiri (melalui teknologi).

3 Kehadiran ketiga jenis stasiun (tatap muka, kolaboratif,
dan daring) dalam satu sesi pembelajaran membuat
pengalaman belajar Maharah Kalam saya lebih lengkap
dan bervariasi.



https://doi.org/10.1007/s11528-019-00375-5

BAGIAN B (Persepsi

Integration))

terhadap Keterpaduan Bermakna Antar-Stasiun (Thoughtful

Rujukan: Horn, M. B., & Staker, H. (2015). Blended: Using Disruptive Innovation to Improve
Schools (hal. 55-58). Jossey-Bass. Hrastinski, S. (2019). What do we mean by blended
learning? TechTrends, 63(5), 564-569. https://doi.org/10.1007/s11528-019-00375-5

No.

Pernyataan

SS
(4)

S
3)

TS
(2)

STS
)

Materi dan latihan yang diberikan di setiap stasiun dirancang
secara terpadu sehingga saling melengkapi satu sama lain
dalam meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Arab
saya.

Kegiatan daring (video, kuis, rekam suara) di stasiun online
terasa mendukung dan memperkuat latihan berbicara yang
saya lakukan di stasiun tatap muka.

Perpindahan dari satu stasiun ke stasiun lain terasa memiliki
tujuan yang jelas dan bermakna bagi perkembangan Maharah
Kalam saya.

Kegiatan belajar daring yang diberikan membantu saya lebih
siap dan lebih percaya diri dalam berlatih berbicara bahasa
Arab di stasiun tatap muka.

BAGIAN C (Persepsi terhadap Proporsi dan Keterlaksanaan Kegiatan Daring (Online Station)

Rujukan: Horn, M. B., & Staker, H. (2015). Blended: Using Disruptive Innovation to Improve
Schools (hal. 55-58). Jossey-Bass. Hrastinski, S. (2019). TechTrends, 63(5), 564-569.
https://doi.org/10.1007/s11528-019-00375-5

perangkat) yang berarti selama mengikuti stasiun daring.

SS |S |TS STS
No. | Pernyataan @) 3 | @ 1)
Porsi waktu untuk kegiatan daring (stasiun online) terasa
8 seimbang dengan porsi waktu untuk kegiatan tatap muka
dalam satu sesi station rotation.
Platform/media digital (LMS, Wordwall, dll.) yang
9 digunakan pada stasiun daring mudah diakses dan
dioperasikan.
Konten pembelajaran Maharah Kalam yang disajikan
10 |secara digital (video percakapan, audio, kuis lisan)
menarik dan mudah dipahami.
11 Saya tidak mengalami kesulitan teknis (koneksi, akses

A



https://doi.org/10.1007/s11528-019-00375-5
https://doi.org/10.1007/s11528-019-00375-5

BAGIAN D (Persepsi terhadap Stasiun Tatap Muka Terbimbing (Direct Instruction Station))

Rujukan: Horn, M. B., & Staker, H. (2015). Blended: Using Disruptive Innovation to Improve
Schools (hal. 55-58). Jossey-Bass

No.

Pernyataan

SS
(4)

S
3)

TS
2)

STS
(1)

12

Bimbingan langsung yang diberikan guru di stasiun tatap
muka terbimbing membantu saya memahami cara
berbicara bahasa Arab dengan lebih baik dan benar.

13

Umpan balik (feedback) lisan yang diberikan guru secara
langsung kepada kelompok kecil di stasiun ini membantu
saya memperbaiki pelafalan (makhraj) dan tata bahasa
(gawa'id) dalam berbicara bahasa Arab.

14

Guru mampu mengelola perpindahan antar stasiun
(rotasi) dengan baik sehingga proses pembelajaran
station rotation berjalan tertib dan sesuai jadwal.

15

Guru memanfaatkan media dan teknologi pembelajaran
dengan baik untuk mendukung proses Maharah Kalam di
setiap stasiun.

BAGIAN E (Persepsi terhadap Stasiun Kolaboratif (Collaborative Station)

Rujukan: Horn, M. B., & Staker, H. (2015). Blended: Using Disruptive Innovation to Improve
Schools (hal. 55-58). Jossey-Bass

No.

Pernyataan

SS
(4)

(©)

TS
@)

STS
(1)

16

Kegiatan dialog (hiwar), simulasi percakapan, atau role
play di stasiun kolaboratif memberikan kesempatan yang
cukup bagi saya untuk berlatih berbicara bahasa Arab
secara aktif bersama teman.

17

Interaksi dan latihan bersama teman di stasiun kolaboratif
membuat saya lebih berani dan percaya diri dalam
berbicara bahasa Arab.

18

Pembagian kelompok dalam station rotation berjalan
dengan tertib dan adil sehingga semua siswa mendapat
giliran berlatih yang setara di setiap stasiun.

19

Suasana belajar di stasiun  kolaboratif terasa
menyenangkan dan memotivasi saya untuk aktif
berbicara bahasa Arab.

BAGIAN F (Persepsi terhadap Stasiun Mandiri Online (Online Independent Station))

No.

Pernyataan

ss
(4)

S
3)

TS
()

STS
(1)

20

Platform/media digital (Quizizz, Vocaaroo, LMS, dll.)
yang digunakan pada stasiun online membantu saya
belajar Maharah Kalam secara mandiri.

Yy




Latihan berbicara secara daring, misalnya merekam
suara/video dan mengunggahnya ke platform membuat

21 saya lebih berani dan percaya diri untuk berbicara bahasa
Arab.
Saya merasa termotivasi untuk belajar bahasa Arab
22 secara mandiri di luar jam pelajaran setelah terbiasa

menggunakan media digital di stasiun online.

BAGIAN G (Persepso terhadap Minat, Motivasi, dan Kesan Umum)

No. | Pernyataan 55 > TS STS
4 13 1@ |1
Saya merasa lebih antusias mengikuti pembelajaran
23 Maharah Kalam dengan model station rotation
dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional.
Variasi kegiatan di ketiga stasiun (tatap muka terbimbing,
24 kolaboratif, dan daring mandiri) membuat saya tidak
mudah bosan dalam belajar berbicara bahasa Arab.
Secara keseluruhan, saya merasa puas dengan penerapan
25 model blended learning tipe station rotation dalam
pembelajaran Maharah Kalam.
26 Saya berharap model station rotation ini diterapkan
kembali pada materi Maharah Kalam berikutnya.
BAGIAN H (Persepso terhadap Tantangan dan Hambatan)
No. | Pernyataan 55 |S TS ) STS
' Q) 1@ 1B |4
Saya merasa kewalahan dengan banyaknya perpindahan
27 stasiun yang harus dilakukan dalam satu sesi
pembelajaran.
28 Kegiatan di stasiun daring sulit saya ikuti karena
keterbatasan perangkat atau akses internet.
Saya merasa kurang mendapat perhatian dan bimbingan
29 dari guru secara langsung dalam model station rotation
ini.
30 Integrasi antara kegiatan tatap muka dan daring dalam

model ini terasa tidak berkesinambungan bagi saya.

Panduan Skoring & Interpretasi

Rentang Skor Kategori Persepsi
85-112 Sangat Positif

57 -84 Positif

29 — 56 Negatif

<28 Sangat Negatif

YA




Catatan: Butir nomor 27,28,29, dan 30 adalah pernyataan negatif, skor dibalik (SS=1, S=2,
TS=3, STS=4) sebelum dijumlahkan.

Instrumen ini mengacu pada aspek: desain pembelajaran, penggunaan teknologi, peran guru,
keterampilan berbicara, motivasi, dan hambatan disesuaikan dengan indikator Maharah
Kalam dan karakteristik Blended Learning tipe Station Rotation.

Malang, 7 April 2026
Validator

—

Dr. Nuril Mufidah,
M.Pd
19860509202321204
2
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https://gemini.google.com/share/0507b9746356
https://gemini.google.com/share/0507b9746356

Data Angket Siswa Kelas 11-A

No Responden A B C D E F G H

1 12 12 12 16 13 12 12 12

2 10 12 12 12 12 12 12 12

3 9 12 12 12 13 10 12 12

4 9 11 12 12 13 10 12 12

5 11 8 11 12 12 7 9 12

6 9 12 12 12 12 9 13 12

7 9 11 10 16 14 7 12 9

8 11 14 14 16 14 12 14 15

9 9 12 12 12 12 9 12 11

10 9 11 12 13 15 9 13 9
11 9 12 12 12 12 9 12 14

12 11 10 8 12 14 7 12 B

13 9 12 12 13 15 11 12 13

14 11 15 15 14 15 11 14 5

15 9 12 12 12 14 12 13 12

16 9 12 12 16 16 12 12 12

17 10 13 11 12 13 9 12 9

18 10 12 12 14 13 9 14 11

19 10 13 12 12 13 9 12 13

20 11 12 11 16 15 10 16 10

21 12 12 12 12 12 9 12 12
Total 209 | 250 | 248 | 278 | 282 | 205 | 262 | 232
Smax 252 | 336 | 336 | 336 | 336 | 252 | 336 | 336
P=f/n x100% | 83% | 74% | 74% | 83% | 84% | 81% | 78% | 69%

AN



No Responden Pretest Postetst
1 72 80
2 70 85
3 78 85
4 80 87
5 75 82
6 72 86
7 75 85
8 72 80
9 75 86
10 70 82
11 80 85
12 68 80
13 72 84
14 74 82
15 75 86
16 70 80
17 68 84
18 70 84
19 70 84
20 76 88
21 72 85
Total 1534 1760

Rata rata 73.047619 83.8095

Minimal 68 80

Maksimal 80 88

AY



ER RV O]

—_—

dpaseis O ghall

BpSadl a3l Y

Yoo ¥ Sl Y i s by OSG
dnys 90 1 At

sl sl Wl (sfshe 1 Olgial)
oy ) pole dlST: AUl

Bl a3l e 1 i

YY~\~£\\~~2°\:L§»~L4,-\V5)

CAVY Y CVTATE :J\j,%-\{,jj

mifarichatul@gmil.com : L}jﬂﬁ;}d\ L)

‘;w\)-d\ ‘5}’;.&\.5,4

Lt oyl gl
AY V- Y9 bl s JubY as,,
Y NI Y ERARSIE- WA W[ KT I WORT Y
A YN T YN WS CRE- WS WA - VSV U WA
e
A YYY — Y19 JESSR IR WICCRR W WA ST WIRINY
PYOYTTNNY RIS a8l e el sl
eonl) e 6Yn dealss desly 2o ke
=Yl i oS 2y

AY


mailto:mifarichatul@gmil.com

